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Jembatan penyeberangan orang merupakan salah satu fasilitas yang disediakan untuk 
pejalan kaki khususnya bagi yang akan menyeberang jalan. Fasilitas jembatan penyeberangan 
tersebut sangat dibutuhkan, khususnya menyangkut keselamatan pejalan kaki,karena pejalan 
kaki merupakan pengguna jalan yang paling rentan tingkat keselamatannya, padahal fasilitas 
jembatan penyeberangan tersedia bagi pejalan kaki yang akan menyeberang jalan dengan 
aman. Hal ini bias dilihat pada kenyataannya bahwa fungsi dan keberadaan jembatan 
penyeberangan kurang dipahami oleh penyeberang jalan, serta indikator menurunnya frekuensi 
penggunaan fasilitas jembatan penyeberangan.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
tingkat pemanfaatan dan faktor yang mempengaruhi pemakaian JPO serta mengetahui tingkat 
kepentingan dan tingkat kepuasan pengguna JPO di depan Mega Mall jalan A.Yani Kota 
Pontianak. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diteliti dengan menjabarkan keadaan objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan faktor–faktor yang tampak atau sebagai mana adanya.  Metode 
wawancara / pengisian kuisioner untuk mengetahui tingkat pemanfaatan dan faktor yang 
mempengaruhi pemakaian JPO. 
Persepsi pejalan kaki khususnya pengguna JPO A.Yani Kota Pontianak sudah baik 
dan pengguna sudah merasa nyaman. Adapun hasil penilaian dari responden adalah Intensitas 
penggunaan JPO sebanyak 45% responden menyatakan ya / sering menggunakan JPO A.Yani 
Mega Mall. Untuk alasan menggunakan JPO A.Yani Mega Mall sebanyak 57,5% responden 
menyatakan karena keselamatan. Alasan tidak menggunakan JPO A.Yani Mega Mall adalah 
sebanyak 32,5% responden menyatakan karena jarak tempuh. Untuk tingkat kenyamanan 
sebanyak 90% responden menyatakan Ya / sudah merasa nyaman. Untuk tingkat kepentingan 
pengguna JPO A.Yani Kota Pontianak skor tertinggi adalah item kebersihan dari variabel 
kenyamanan dengan 91%. Artinya kebersihan sangat penting menurut responden pengguna 
JPO. Untuk tingkat kepuasan Pengguna JPO A.Yani Kota Pontianak skor tertinggi adalah item 
pagar dari variabel keselamatan dengan 82%. Artinya responden sudah merasa puas dengan 
pagar di JPO A.Yani Mega Mall Kota Pontianak. 
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1.1. Latar Belakang  
Transportasi merupakan sektor 
pendukung dalam setiap aktivitas 
manusia, baik kegiatan pekerjaan rutin, 
bisnis, pendidikan, sosial dan lain 
sebagainya. Peningkatan sistem 
transportasi memerlukan penanganan 
secara menyeluruh, mengingat bahwa 
transportasi timbul karena adanya 
perpindahan manusia dan barang dari 
satu tempat ke tempat lain. Meningkat 
nya perpindahan tersebut dituntut 
penyediaan fasilitas penunjang laju 
perpindahan manusia dan barang yang 
memenuhi ketentuan keselamatan, salah 
satunya adalah bagi pejalan kaki, 
dimana pejalan kaki merupakan salah 
satu komponen lalu lintas yang sangat 
penting terutama di perkotaan. 
Keberadaan pejalan kaki tersebut 
memerlukan fasilitas, termasuk fasilitas 
penyeberangan jalan seperti zebra 
cross, pelikan cross atau Jembatan 
Penyeberangan Orang  (JPO).  
Jembatan penyeberangan orang 
merupakan salah satu fasilitas yang 
disediakan untuk pejalan kaki 
khususnya bagi yang akan menyeberang 
jalan. Fasilitas jembatan penyeberangan 
tersebut sangat dibutuhkan, khususnya 
menyangkut keselamatan pejalan 
kaki,karena pejalan kaki merupakan 
pengguna jalan yang paling rentan 
tingkat keselamatannya. 
 
1.2. Latar Belakang 
Kurangnya minat para pejalan kaki 
dalam memanfaatkan fasilitas jembatan 
penyeberangan orang (JPO) dan faktor 
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal 
ini, dikatakan efektif apabila JPO lebih 
dipilih oleh sebagian besar masyarakat 
sebagai tempat menyeberang,walaupun 
harus mengambil resiko lebih banyak 
memakan tenaga dan waktu untuk sampai 
daripada menyeberang langsung dijalanan 
dengan tingkat keselamatan yang lebih 
rendah.  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
 Menganalisis tingkat pemanfaatan 
dan faktor yang mempengaruhi 
pemakaian jembatan 
penyeberangan orang di depan  
Mega Mall jalan A.Yani Kota 
Pontianak. 
 Mengetahui tingkat kepentingan 
dan tingkat kepuasan pengguna 
jembatan penyeberangan orang di 
depan Mega Mall jalan A.Yani 
Kota Pontianak. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan 
merupakan bahan masukan bagi 
kalangan pemerintah Kota Pontianak 
dan kalangan akademisi yang terkait 
tingkat pemanfaatan dan faktor yang 
mempengaruhi pemakaianjembatan 
penyeberangan orang di depan Mega 
Mall jalan A.Yani Kota Pontianak. 
 
1.5. Ruang Lingkup dan Batasan 
Penelitian 
Agar dalam penuliasan ini lebih 
terarah dan tidak terlalu luas untuk dibahas, 
maka di buat pembatasan masalah pada hal-
hal sebagai berikut : 
 Mengidentifikasi tingkat pemanfaatan 
dan faktor yang mempengaruhi 
pemakaian jembatan penyeberangan 
orang di depan A.Yani Mega Mall  
Pontianak. 
 Lokasi studi dilakukan di Kota 
Pontianak tepatnya di Jalan A.Yani 
Pontianak yang merupakan penyedia 
fasilitas jembatan penyeberangan orang 
pada kawasan perkotaan Pontianak.  
 Pada penulisan kali ini tidak membahas 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Jembatan Penyeberangan orang 
Menurut Undang Undang No. 22 
Tahun 2009 Tentang Lalu lintas dan 
Angkutan Jalan, Pejalan Kaki adalah setiap 
orang yang berjalan diruang lalu lintas 
jalan.Istilah istilah mengenai fasilitas 
pejalan dikawasan perkotaan seperti 
fasilitas pejalan kaki, jalur pejalan kaki, 
trotoar, penyeberangan zebra,arus pejalan 
kaki perlu diketahui sebelum membahas 
mengenai fasilitas pejalan kaki itu sendiri. 
 
2.1.2 Prinsip Perencanaan Prasarana 
dan Sarana Pejalan Kaki 
Prasarana dan sarana jaringan pejalan 
kaki secara umum berfungsi untuk 
memfasilitasi pergerakan pejalan kaki dari 
satu tempat ke tempat lain dengan mudah, 
lancar, aman, nyaman, dan mandiri 
termasuk bagi pejalan kaki dengan 
keterbatasan fisik. Fungsi prasarana dan 
sarana pejalan kaki yaitu sebagai berikut: 
 Jalur penghubung antarpusat 
kegiatan, blok ke blok, dan persil 
ke persil di kawasan 
 Perkotaan; 
 Bagian yang tidak terpisahkan 
dalam sistem pergantian moda 
pergerakan lainnya; 
 Ruang interaksi sosial; 
 Pendukung keindahan dan 
kenyamanan kota; dan 
 Jalur evakuasi bencana. 
 
2.1.2.1. Kebutuhan Ruang Pejalan Kaki 
Berdasarkan Dimensi Tubuh Manusia 
Kebutuhan ruang jalur pejalan kaki 
untuk berdiri dan berjalan dihitung 
berdasarkan dimensi tubuh manusia. 
Dimensi tubuh yang lengkap berpakaian 
adalah 45 cm untuk tebal tubuh sebagai sisi 
pendeknya dan 60 cm untuk lebar bahu 
sebagai sisi panjangnya. Berdasarkan 
perhitungan dimensi tubuh manusia, 
kebutuhan ruang minimum pejalan kaki: 
 tanpa membawa barang dan keadaan 
diam yaitu 0,27 m2; 
 tanpa membawa barang dan keadaan 
bergerak yaitu 1,08 m2; dan 
 membawa barang dan keadaan 
bergerak yaitu antara 1,35 m2 -1,62 
m2. 
 Kebutuhan ruang minimum untuk 
berdiri, bergerak, dan membawa 
barang dapat dilihat pada Tabel 2.1 
berikut.  
 
Gambar 1. Kebutuhan Ruang Gerak 
Minimum Pejalan Kaki 
 
2.1.2 Jembatan Penyeberangan 
Pejalan Kaki 
Menurut Tata Cara Perencanaan 
Jembatan Penyeberangan untuk Pejalan 
Kaki di Perkotaan No. 027/T/Bt/1995, 
 Jembatan Penyeberangan Pejalan 
Kaki adalah jembatan yang hanya 
diperuntukan bagi lalu lintas pejalan kaki 
yang melintas di atas jalan raya atau jalan 
kereta api.  
Beberapa faktor yang menjadi 
pertimbangan agar jembatan penyeberangan 
orang memberikan manfaat maksimal bagi 
pejalan kaki (Kurniawan, 2004): a. 
Kebebasan berjalan untuk mendahului serta 
kebebasan waktu berpapasan dengan 
pejalan kaki lainnya tanpa bersinggungan. 
 Kemampuan untuk mendahului 
pejalan kaki lainnya. 
 Memberikan tingkat kenyamanan 
pejalan kaki yang optimal seperti 
jarak tempuh, faktor kelandaian dan 
serta rambu rambu petunjuk pejalan 
kaki sehingga memudahkan pejalan 
kaki  




 Memberikan tingkat keamanan pagi 
pejalan kaki seperti adanya lampu 
penerangan, adanya pembatas 
dengan lalu lintas kendaraan. 
2.1.3. Tingkat Pemanfaatan Jembatan 
Penyeberangan  
Penilaian tingkat pemanfaatan 
jembatan penyeberangan oleh pejalan kaki 
didasarkan pada hasil penelitian Hankin 
B.D., Wright R.A, 1958, dalam Rahmani, 
Hudan (2003) seperti yang tersaji pada 
table 2.2 berikut : 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian 
perlu dibuat suatu metodologi penelitian. 
Adapun tujuan dari dibuatnya metodologi 
penelitian adalah sebagai acuan atau 
pedoman yang berguna untuk lebih 
mempermudah melakukan kegiatan analisa 
di dalam suatu penelitian yang terdiri atas 
















3.2. Bagan Alir Penelitian 
 
 
Gambar 2. Bagan Alir (Flow Chart) 
Penelitian 
 
3.3. Rencana Kerja 
Studi ini dimulai dengan melakukan 
pengumpulan literatur dan data sekunder 
yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. Dalam pelaksanaan survey di 
lapangan, data primer akan dikumpulkan 
dengan melakukan survey langsung ke 
lokasi. 
 
3.4. Lokasi Penelitian 
 Obyek penelitian adalah jembatan 
penyeberangan orang (JPO) yang berlokasi 
di Jalan Jend. Ahmad Yani,di depan Mega 
Mall Kota Pontianak. 
 
3.5. Metode Pengambilan Data 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
prosedur pemecahan masalah yang diteliti 
dengan menjabarkan keadaan objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
faktor–faktor yang tampak atau sebagai 
mana adanya. 
Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 Observasi, dimana peneliti 
melakukan peninjauan langsung ke 
lokasi yang akan dijadikan objek. 
 Teknik studi dokumenter, dimana 
penulis mengumpulkan data-data 


























1. Data ruas jalan dan jembatan 
2. Data karakteristik penyeberang : 
 Volume Penyeberang 
 Data Survey Kuisioner 
 
                     Analisa Data 
1.   Analisa Karakteristik Penyeberang 
2.   Analisa data kuisioner 
Selesai 
Data Sekunder 
1. Peta Lokasi. 
2. Peraturan dan Undang-undang yang 
mengatur tentang Tata cara perencanaan 




 Kesimpulan dan Saran 
% Memakai Jembatan Penyeberangan % Tidak Memakai Jembatan Penyeberangan
Sangat Tidak Bermanfaat 0 - 20 100 - 80
Tidak Bermanfaat 21 - 40 79 - 60
Cukup Bermanfaat 41 - 60 59 - 40
Bermanfaat 61 - 80 39 - 20
Sangat Bermanfaat 81 - 100 19 - 0




literatur serta berbagai tulisan yang 
berhubungan dengan masalah yang 
dibahas. 
 metode ini dilakukan dengan cara 
wawancara tatap muka dengan 
responden untuk mengetahui tingkat 
pemanfaatan dan faktor yang 
mempengaruhi pemakaian jembatan 
penyeberangan orang di depan 
A.Yani Mega Mall Kota Pontianak. 
 
3.6. Data Yang Diperlukan 
Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah : 
 Data ruas jalan dan jembatan 
 Data volume penyeberang pejalan 
kaki 
 Data karakteristik penyeberang 
 
3.6.1. Persiapan Penelitian 
Menentukan metode survey yang 
digunakan untuk mendapatkan data - data 
yang digunakan dalam penelitian sebagai 
berikut: 
 
1. Data Primer 
Metode survey yang dilakukan 
dengan cara melakukan survey langsung 
kelapangan. Survey ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan 
(geometrik jalan, volume lalu lintas, dan 
wawancara responden). 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini 
meliputi peta lokasi, Undang-undang dan 
peraturan tentang jalan, Sebagai pedoman 
peraturan departemen Pekerjaan Umum 
nomor027/T/Bt/1995 Tentang Tata Cara 
Perencanaan Jembatan Penyeberangan 
Untuk Pejalan Kaki. 
 
3.6.2. Peralatan Penelitian 
Peralatan-peralatan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini ada 
beberapa macam baik yang digunakan 
dalam pencacahan jumlah kendaraan, 
pengukuran waktu tempuh,adalah sebagai 
berikut : 
 Kamera 
 Formulir kuisioner 
 Formulir pengisian data survey 
volume lalu lintas 
 Formulir pengisian data pelanggar 
marka yellow box junction 
 Counter  
 
3.6.3. Waktu Pengambilan Data 
Waktu efektif pelaksanakan 
pengambilan data dilakukan pada hari 
sabtu, minggu dan senin. Disesuaikan 
dengan data sekunder dari survey awal 
maupun dari dinas terkait. Pada dasarnya 
penelitian ini tidak terikat dengan waktu 
namun tergantung medan yang terjadi 
dilapangan. 
 
3.7. Metode Analisa Data 
Langkah awal adalah mengumpulkan 
data sekunder yaitu gambar denah lokasi 
penelitian dan literature yang diperlukan 
dalam penelitian. Selanjutnya 
mengumpulkan data primer penelitian, 
yaitu : 
 Data Volume Pengguna JPO. 




Langkah selanjutnya menghitung dan 
menganalisa data dari survey dan kuisioner 
yang telah dilakukan. 
 
4. HASIL ANALISA DAN 
PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di jembatan 
penyeberangan orang yang berada di jalan 
Jend.A.Yani Kota Pontianak tepatnya di 
depan A.Yani Mega Mall Kota Pontianak. 
Menurut Perda Kota Pontianak Nomor 2 
tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Pontianak, Jalan A.Yani 
tergolong sebagai jalan arteri 
primer.Dengan lebar rata rata 9 m yang 
mana pada ruas jalan tersebut terdapat 
fasilitas pejalan kaki berupa jembatan 
penyeberangan yang dimanfaatkan untuk 
menyeberang jalan karena padatnya volume 






4.2. Analisis dan Pembahasan 
4.2.1.Analisis Pembahasan Tingkat  
Berdasarkan hasil observasi 
lapangan, dengan melakukan Survey 
Geometrik Jalan yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran situasi jalan meliputi 
lebar median,lebar badan jalan,bahu jalan 
dan Juga Survey pada JPO untuk 
mengetahui dimensi JPO tersebut. Survey 
dilakukan pada hari minggu 10 september 
2017 di titik yang sudah ditentukan 
sebelumnya pada lokasi penelitian. 
 
4.2.2.Analisa  Tingkat Pemanfaatan 
Jembatan Penyeberangan Orang 
Penilaian tingkat pemanfaatan 
jembatan penyeberangan oleh pejalan kaki 
menggunakan tabel kriteria tingkat 
pemanfaatan jembatan penyeberangan. Dari 
hasil survey dilakukan maka didapat 
volume penyeberang jalan didepan A.yani 
Mega Mall dengan hasil analisa seperti 
yang tersaji pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1.  Hasil analisis volume 
Penyeberang jalan pada hari sabtu 9 
september 2017 
 
Dari hasil analisa diatas didapat 
jumlah penyeberang jalan pada hari sabtu 9 
september 2017 yaitu sebanyak 543 orang 
(98%) menyeberang menggunakan 
jembatan penyeberangan orang dan 9 orang 
(2%) menyeberang dengan tidak 
menggunakan jembatan penyeberangan 
orang.Sedangkan dari grafik tingkat 
pemanfaatan JPO diatas jam puncak 
pemanfaatan JPO terjadi pada jam 16.00-
17.00 wib yaitu sebanyak 62 orang. 
 
Untuk hasil survey yang dilakukan 
pada hari senin 11 september 2017 dapat 




Tabel 2.  Hasil Analisis Volume 














06.00 – 07.00 4 1 5 
07.00 – 08.00 5 2 7 
08.00 – 09.00 18 0 18 
09.00 – 10.00 37 0 37 
10.00 – 11.00 44 0 44 
11.00 – 12.00 30 0 30 
12.00 – 13.00 32 2 34 
13.00 – 14.00 56 0 56 
14.00 – 15.00 41 2 43 
15.00 –  16.00 40 1 41 
16.00 – 17.00 62 0 62 
17.00 –  18.00 50 1 51 
18.00 – 19.00 37 0 37 
19.00 –  20.00 29 0 29 
20.00 – 21.00 18 0 18 
21.00 –  22.00 40 0 40 
Total 543 9 552 
persentase 98% 2% 100% 








06.00 – 07.00 5 1 6 
07.00 – 08.00 2 1 3 
08.00 – 09.00 11 0 11 
09.00 – 10.00 32 0 32 
10.00 – 11.00 44 0 44 
11.00 – 12.00 35 0 35 
12.00 – 13.00 39 3 42 
13.00 – 14.00 37 2 39 
14.00 – 15.00 46 0 46 
15.00 –  16.00 41 0 41 
16.00 – 17.00 62 6 68 
17.00 –  18.00 37 0 37 
18.00 – 19.00 21 1 22 
19.00 –  20.00 23 0 23 
20.00 – 21.00 19 0 19 
21.00 –  22.00 31 0 31 
Total 485 14 499 
persentase 97% 3% 100% 




Dari hasil analisa diatas didapat 
jumlah penyeberang jalan pada hari senin 
yaitu sebanyak 485 (97%) orang 
menyeberang menggunakan jembatan 
penyeberangan orang dan 14 orang (3%) 
menyeberang dengan tidak menggunakan 
jembatan penyeberangan orang. Sementara 
itu untuk jam puncak tingkat pemanfaatan 
JPO A.Yani Kota Pontianak yaitu terjadi 
pada pukul 16.00-17.00 wib yaitu sebanyak 
62 orang. 
Dengan demikian berdasarkan hasil 
survey selama 3 hari dan hasil analisa maka 
didapatkan hasil bahwa lebih banyak 
pejalan kaki yang menyeberang 
menggunakan jembatan penyeberangan 
dibandingkan dengan menyeberang secara 
langsung. Karena jumlah pengguna JPO  
A.Yani sangat signifikan yaitu diatas 90% 
per harinya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Jembatan 
Penyeberangan Orang di depan A.Yani 
Mega Mall ini sangat bermanfaat. 
 
4.2.3 Analisa Pembahasan Karakteristik 
dan Persepsi Pengguna Jembatan 
Penyeberangan Orang di Depan A.Yani 
Mega Mall. 
a. Rekapitulasi Jumlah Responden 
Berdasarkan Umur  
Pada JPO A.yani Mega Mall jumlah 
responden berdasarkan umur dikelompok 
kan menjadi beberapa kelompok untuk 
memudahkan dalam analisa data. 
 
Tabel 3.  Rekapitulasi Jumlah Responden 
Berdasarkan Umur 
 
Jumlah responden untuk rentang usia 
17-23 tahun sebanyak 13 orang (32,5%), 
yang terdiri dari 4 laki-laki dan 9 
perempuan. Usia 24-30 tahun  
 
 
Sebanyak 12 orang (30,0%), terdiri 
dari 7 laki-laki dan 5 perempuan. Usia 31-
40 tahun sebanyak 7 orang (17,5%), terdiri 
dari 5 laki-laki dan 2 perempuan. Usia >40 
tahun sebanyak 8 orang (20,0%), terdiri 
dari 3 laki-laki dan 5 perempuan. Jadi total 
responden sebanyak 40 respon dengan 
jumlah laki laki sebanyak 19 orang laki-laki 
(47,5%) dan 21 orang perempuan (52,5%). 
 
b. RekapitulasiJumlah Responden 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan. 
Setelah melakukan survey pada JPO 
A.Yani Mega Mall, jumlah responden 
berdasarakan jenis pekerjaan disajikan pada 









Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Responden 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
 
Berdasarkan hasil analisa dari tabel 
diatas maka didapat persentase jumlah 
responden berdasarkan jenis pekerjaannya. 
Untuk responden dengan pekerjaan pelajar 
atau mahasiswa yaitu sebanyak 11 orang 
(27,5%), untuk responden dengan jenis 
pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu 
sebanyak 21 orang (52,5%), untuk jenis 
pekerjaan sebagai PNS adalah sebanyak 6 
orang (15%),sedangkan untuk jenis 
pekerjaan wiraswasta adalah sebanyak 2 





Persepsi Pengguna Jembatan 




Mengenai  JPO A.Yani Mega Mall. 
Dari hasil survey wawancara kepada 40 
responden menggunakan angket kuesioner 
yang terdiri dari pertanyaan karakteristik 
umum dan karakteristik pengguna JPO atau 
pejalan kaki yang dilakukan, maka didapat 
hasil sebagai  berikut: 
 
4.2.4 Analisa Tingkat Kepuasan dan 
Tingkat Kepentingan Pengguna JPO 
A.Yani Mega Mall Kota Pontianak 
Dari hasil survey kuesioner tentang 
skala tingkat kepentingan yang dilakukan 
terhadap 40 responden pengguna jembatan 
penyeberangan orang A.Yani Kota 
Pontianak didapat hasil sebagai berikut 
:Tabel 4.12 Hasil Jawaban Responden 
Pengguna JPO A.Yani Tentang Tingkat 
Kepentingan 
Berdasarkan grafik persentase tingkat 
kepentingan diatas, item dengan persentase 
tertinggi adalah kebersihan dengan 
persentase sebesar 91%. Responden 
pengguna JPO A.yani merasa kebersihan di 
JPO A.yani itu penting karena berkaitan 
dengan kenyamanan pejalan kaki pengguna 
JPO A.Yani Kota Pontianak. 
 
4.2.4.2 Analisa Tingkat Kepuasan 
Pengguna JPO A.Yani Kota Pontianak 
Dari hasil survey kuesioner tentang 
skala tingkat kepuasan yang dilakukan 
terhadap 40 responden pengguna jembatan 
penyeberangan orang A.Yani Kota 






Tabel 5. Hasil Jawaban Responden 




Berdasarkan grafik persentase 
diatas,maka didapat hasil item dengan 
persentase tertinggi yaitu item pagar dengan 
persentase 82%. Sebagian besar responden 
sudah merasa puas dengan pagar yang ada 
di JPO A.Yani karena hal ini berkaitan 
dengan faktor keselamatan para pejalan 















Ranking Ting.Kepentingan Persentase 
1 Kebersihan 91% 
2 Lampu 88,5% 
3 Pagar 87,5% 
4 Waktu tempuh 85% 
5 Aksesibilitas 82% 
6 Tekstur Lantai 81% 
7 Ukuran anak tangga 81% 
8 Petugas 79,5% 
9 Lebar Jembatan 79,5% 
10 Pengecatan 76,5% 






Tabel diatas adalah perangkingan 
untuk tingkat kepentingan dan kepuasan 
pengguna JPO.berdasarkan analisis untuk 
tingkat kepentingan faktor yang 
mempengaruhi pemakaian JPO A.Yani 
Kota Pontianak ranking pertama adalah 
faktor kebersihan dengan 91%. Sedangkan 
untuk perangkingan tingkat kepuasan 
pengguna JPO A.Yani Kota Pontianak 
rangking pertama faktor yang 
mempengaruhi pemakaian JPO A.Yani 
Kota Pontianak adalah faktor Pagar dengan 
82%. 
 
4.2.6 Analisa Dimensi JPO A.Yani Mega 
Mall Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil survey dilokasi 
penelitian didapat data ruas jalan dan 
jembatan penyeberangan orang dijalan 
A.Yani Kota Pontianak. 
 
 




Dari tabel diatas maka didapat data 
untuk ruas jalan dan jembatan 
penyeberangan orang dijalan A.Yani Kota 
Pontianak. Untuk ruas jalan didapat berupa 
lebar jalan masing masing yaitu 12 meter 
untuk arah Untan-Mega Mall dan 9,20 
meter untuk arah sebaliknya. Lebar median 
jalan di ruas jalan tersebut adalah 6 meter 
dan lebar trotoar 2,20 meter. 
Sementara itu untuk data JPO A.Yani 
didapatkan panjang jembatan yaitu 38 
meter,tinggi jembatan 9 meter, ukuran anak 
tangga 20cm x 32cm dan untuk lebar 





Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :  
a. Tingkat pemanfaatan JPO A.Yani 
Mega Mall Kota Pontianak adalah 
sangat bermanfaat dengan persentase 
rata rata 98 %. 
b. Untuk tingkat kepentingan pengguna 
JPO A.Yani Kota Pontianak skor 
tertinggi adalah item kebersihan dari 
variabel kenyamanan dengan 91%. 
Artinya kebersihan sangat penting 
menurut responden pengguna JPO. 
Untuk tingkat kepuasan Pengguna 
JPO A.Yani Kota Pontianak skor 
tertinggi adalah item pagar dari 
variabel keselamatan dengan 82%. 
Artinya responden sudah merasa 
puas dengan pagar di JPO A.Yani 
Mega Mall Kota Pontianak. 
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